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BSTRAK

Ria. 2025 Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Stres Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Studi Kasus Pada Dinas Perhubungan Kabupaten Malang
(Pembimbing: Sinollah, S,Sos,M.AB)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kecerdasan
emosional dan stres kerja terhadap kinerja karyawan pada Dinas Perhubungan
Kabupaten Malang, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui kuesioner
yang disebarkan kepada 53 responden yang merupakan karyawan Dinas
Perhubungan Kabupaten Malang. Teknik analisis data yang digunakan adalah
regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 30. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Demikian pula, stres kerja juga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara simultan, kecerdasan
emosional dan stres kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Temuan ini menunjukkan bahwa baik kemampuan mengelola emosi maupun
kemampuan menghadapi tekanan kerja secara konstruktif sangat berperan dalam
meningkatkan kinerja pegawai di lingkungan instansi pemerintah.

Kata kunci: kecerdasan emosional, stres kerja, kinerja karyawan.
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ABSTRACT

Ria. 2025 The Influence of Emotional Intelligence and Work Stress on
Employee Performance Case Study at the Transportation Agency of
Malang Regency (Supervisor: Sinollah, S.Sos, M.AB)

This study aims to determine and analyze the influence of emotional intelligence
and work stress on employee performance at the Transportation Agency of Malang
Regency, both partially and simultaneously. This research employs a quantitative
approach using a survey method through questionnaires distributed to 53
respondents who are employees of the agency. The data analysis technique used
is multiple linear regression with the assistance of SPSS version 30. The results
indicate that emotional intelligence has a positive and significant effect on
employee performance. Similarly, work stress also has a positive and significant
effect on employee performance. Simultaneously, emotional intelligence and work
stress significantly influence employee performance. These findings suggest that
the ability to manage emotions and handle work-related pressure constructively
plays an important role in enhancing employee performance within government
institutions.

Keywords: emotional intelligence, work stress, employee performance.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam organisasi atau instansi aset yang paling penting yaitu sumber daya
manusia (SDM). Menurut Ummah (2019) sumber daya manusia adalah seluruh potensi
yang ada dalam diri kita dan alam untuk mewujudkan peran kita sebagai makhluk sosial
yang adaptif dan transformative serta untuk mencapai kesejahteraan dan kehidupan
secara seimbang dan berkelanjutan yang merupakan potensi yang melekat pada manusia
untuk dikelola, dalam praktik sehari-hari, Sumber Daya Manusia (SDM) dipahami
dengan baik sebagai bagian integral dari sistem yang membentuk organisasi
pengelolaan sumber daya alam (SDA). Sedangkan keberhasilan organisasi sangat
bergantung pada sumber daya manusia, maka dari itu untuk mencapai tujuan tersebut,
setiap Perusahaan harus membentuk sumber daya manusia yang efektif dan berusaha
untuk mengembangkan sumber daya manusia yang dimilikinya. Dengan demikian,
perusahaan akan lebih kompetitif dibandingkan Perusahaan lain. Peningkatan kinerja
karyawan adalah salah satu bentuk peningkatan yang dilakukannya.

Menururt Darmawan (2021) mengemukakan bahwa kinerja karyawan pada
perusahaan merupakan aspek penting untuk menjaga produktivitas Perusahaan. Maka
dari itu kinerja optimal dari para karyawan dapat ditingkatkan dengan menerapkan
budaya organisasi yang solid dan sehat. Kinerja karyawan sangat menentukan
keberhasilan suatu organisasi dengan menganalisis pengaruh budaya organisasi
terhadap Kkinerja karyawan (Shahzad et al., 2013). Kinerja karyawan sangat penting
karena dengan Kinerja atasan dapat mengetahui seberapa tinggi kemampuan karyawan

dalam



melaksanakan tugas yang telah diberikan kepadanya. Kinerja merupakan pencapaian
hasil kerja individu didalam sebuah organisasi. Kinerja dapat dinilai dengan
membandingkan kerja individu dengan target yang telah ditentukan. Kinerja karyawan
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya
(Sulastri 2020).

Pengukuran Kkinerja diperlukan untuk menentukan apakah hasil kinerja telah
tercapai sesuai dengan harapan organisasi, apakah Kinerja dapat diselesaikan sesuai
jadwal, atau apakah terdapat kesalahan dalam rencana. Untuk melakukan pengukuran
tersebut, diperlukan kemampuan untuk mengukur kinerja, karena kinerja hanya dapat
diukur terhadap kinerja yang sebenarnya dan dapat diukur. Manajemen selalu
menghadapi masalah Kkinerja, jadi mereka harus tahu apa yang mempengaruhi kinerja
karyawan. Salah satu faktor yang mempengaruhi pencapaian adalah kemampuan yang
terdiri dari kecerdasan emosional. Untuk meningkatkan kinerja karyawan, ada beberapa
hal yang perlu diperhatikan, yaitu kecerdasan emosional (Handayani & As, 2023).

Adapun kecerdasan emosional menuurut Sofyan et al, (2021) juga dapat
berkontribusi terhadap kinerja seseorang untuk memungkinkan seseorang dapat
mengatur emosi mereka dalam rangka mengatasi stres dan melakukan dengan baik
dibawah tekanan, dan juga dapat membantu seseorang untuk beradaptasi dengan
perubahan organisasi. Kecerdasan emosional didefinisikan sebagai kemampuan untuk
mengenali, memahami, dan mengelola emosi diri sendiri dan orang lain. Kecerdasan
Emosional adalah kemampuan mengidentifikasi emosi pada diri sendiri dan orang lain,
memotivasi diri secara internal, serta mengelola emosi baik pada diri sendiri maupun
orang lain dengan efektivitas (Nurbayti & Hapziali,2024). Pegawai yang memiliki
kecerdasan emosional akan dapat mengendalikan diri sendiri, mengontrol supaya
menyelesaikan tugasnya dengan baik agar dapat membantu operasional perusahaan

serta memudahkan manajemen untuk melakukan evaluasi kinerja.Kecerdasan



emosional merupakan salah satu faktor yang sama pentingnya dengan kemampuan
teknik analisis untuk menghasilkan kinerja yang optimal. (Widodo 2019).

Menurut Putra (2020). mengatakan bahwa kecerdasan emosional
memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Selain
penelitian yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional memberikan pengaruh
terhadap kinerja, ada beberapa yang menolak hasil penelitian tersebut. Borman (2021)
mengatakan bahwa kecerdasan emosional tidak memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja. Hal ini didukung oleh penelitian Sofyan et.al (2021) yang juga
mengatakan bahwa kecerdasan emosional tidak memberikan pengaruh terhadap kinerja
(masih ada research gap).

Selain kecerdasan emosional, faktor penting untuk dilteliti terkait dengan
faktor yang mempengaruhi kinerja adalah stress kerja Stres kerja adalah tanggapan
seseorang terhadap kondisi yang dirasakan secara fisik dan psikologis yang berlebihan
sebagai akibat dari tuntutan internal dan eksternal dari pekerjaan mereka. sehingga
keadaan stres yang dialami seseorang dapat berdampak negatif pada kinerjanya. Stres
memiliki efek baik dan buruk. Stres dapat meningkatkan motivasi pribadi, mendorong
mereka untuk bekerja lebih keras, dan memberikan inspirasi hidup yang lebih baik
dengan mengubah cara karyawan melihat pekerjaan dan diri mereka sendiri sehingga
mereka dapat mencapai prestasi profesional dan kinerja yang baik. Namun, karyawan
yang rentan terhadap stres kerja harus diobati dengan baik karena hal ini dapat
menyebabkan mereka merasa frustasi, emosional, atau tidak nyaman saat bekerja
(Sumiati, 2019).

Dalam kehidupan sehari-hari stress biasanya dipandang sebagai kondisi yang
negatif termasuk dalam kondisi seseorang yang sedang bekerja, misalnya adanya
tekanan dari atasan dan persingan didalam lingkungan kerja yang menimbulkan stress
kerja yang menyebabkan terjadinya Kinerja yang menurun (Hasibuan, 2012). Hal ini

juga sesuai dengan hasil penelitian Lestari et al, (2020), (Makkira et al., 2022), yang



menemukan bahwa stress menurunkan kinerja karyawan. Namun penelitian Setiawan
& Widarta (2024) dan Manihuruk & Tirtayasa, (2020) menemukan bahwa stress kerja
meningkatkan kinerja karyawan.

Dinas perbubungan secara umum merupakan unsur pelaksana otonomi daerah
yang menyelenggarakan sebagian urusan Pemerintah Daerah dibidang Perhubungan.
Dinas perhubungan juga berkedudukan dibawah tanggung jawab bupati melalui
Sekretaris Daerah (SEKDA). Dinas Perhubungan memiliki tugas pokok yang
melaksanakan urusan pemerintah di bidang perhubungan, meliputi sub urusan Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan (LLAJ), sub urusan pelayaran, sub kewenangan provinsi,
melaksanakan tugas dekomentrasi sampai dibentuk Sekretariat Gubernur sebagai Wakil
Pemerintah Pusat dan melaksanakan tugas pembantuan sesuai bidang tugasnya.

Sebagai instansi pemerintah, Dinas Perhubungan tentunya berupaya
memaksimalkan segala bentuk kegiatan, khususnya dalam rangka mencapai tujuan
instansi. Oleh karena itu manajemen perlu memberikan nilai positif dari kompeiensi
yang dimiliki karyawan dan memperhatikan kecerdasan emosional agar kinerja
karyawan tidak menurun. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di kantor Dinas
Perhubungan Kabupaten Malang, menunjukkan bahwa kurangnya memperhatikan
kecerdasan emosioanalnya, yang ditandai dengan kurang kemampuan mengelolah
emosional dalam diri seseorang serta kesadaran diri yang belum bisa dikendalikan,
bukan hanya dari dalam diri seseorang tersebut akan tetapi seorang karyawan juga
belum bisa mengontrol kecerdasan emosionalnya ketika ada faktor dari luar sehingga
mengakibatkan segala pekerjaan menjadi terbengakalai atau tidak dikerjakan secara
maksimal. Kecerdasan emosional seseorang sangat berperan penting dalam kinerjanya
karena ketika emosional terganggu maka aktivitas akan terganggu.

Adapun Dinas Perhubungan tentunya berupa memaksimalkan segala bentuk,
khususnya dalam rangka mencapai tujuan instansi. Oleh karna itu kita perlu mendorong

kinerja karyawan dan memperhatikan stres kerja agar kinerja karyawan tidak menurun.



Stres dapat dimulai dari sebuah kebiasaan yang sering dilakukan jika dilihat dri aktivitas
setiap hari yang padat, dimulai dari jam masuk kerja sehingga pulang kerja, bahkan tak
jarang juga lembur karena harus mengejar deadline. Tentu ini menyita banyak energi.
Berdasarkan observasi yang dilakukan saya kepada pegawai Dinas Perhubungan
Kabupaten Malang pekerjaan yang menumpuk saja, itu sudah menjadi pemicu stres.
Sebagai contoh saat pegawai sudah menyelesaikan pekerjaan, tapi pegawai langsung
mendapatkan limpah tugas dari atasan. Efeknya, pegawai akan terlihat seperti tidak bisa
mengatur jam kerja. Dengan adanya tugas melimpah dann deadline pegawai mudah
merasa stres dan gelisah dalam mengerjakan tugasnya. Oleh karna itu kinerja pegawai
mudah menurun.

Kertarikan penulis untuk melakukan penelitian lebih lanjut guna mengetahui
secara mendalam bagaimana kecerdasan emosional dan stres kerja memengaruhi Kinerja
karyawan, khususnya pada instansi pemerintah seperti Dinas Perhubungan Kabupaten
Malang. Ketertarikan penulis didasarkan pada pengamatan langsung terhadap dinamika
kerja para pegawai di lingkungan Dinas Perhubungan, di mana terlihat adanya tantangan
dalam mengelola emosi maupun tekanan kerja yang tinggi, terutama dalam menghadapi
beban kerja yang padat dan tekanan deadline yang ketat. Penulis meyakini bahwa
pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengaruh kecerdasan emosional dan stres
kerja akan sangat bermanfaat dalam merumuskan strategi peningkatan kinerja karyawan
yang lebih tepat sasaran.

Secara empiris yang menarik pada penelitian ini adalah adanya ketidaksamaan
hasil penelitian (research gap) antara variabel kecerdasan emosional dengan kinerja dan
juga variabel stres kerja dengan kinerja. Seperti yang sudah dibahas sebelumnya bahwa
penelitian yang dilakukan oleh Suwandewi & Trianasari, (2022), Nani & Mukaroh
(2021), menemukan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap kinerja.
Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Borman & Westi (2021), Sofyan

etal (2021) yang menemukan bahwa kecerdasan emosional tidak berpengaruh



signifikan pada kinerja. Begitu juga dengan stress kerja terjadi adanya ketidaksamaan
hasil penelitian (research gap) seperti yang sudah di bahas sebelumnya bahwa
penelitian yang dilakukan oleh Lestari et al, (2020), Makkira et al., (2022), yang
menemukan bahwa stress menurunkan kinerja karyawan. Berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Setiawan & Widarta (2024) dan Manihuruk & Tirtayasa,
(2020), menemukan bahwa stress kerja meningkatkan kinerja karyawan. Berdasarkan
fenomena tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian di Kantor Dinas
Perhubungan Kabupaten Malang dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Emosional
dan Stress Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada Dinas Perhubungan

Kabupaten Malang”

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan bahwa

permasalahan yang akan di bahas pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan Dinas
Perhubungan Kabupaten Malang?

2. Bagaimana pengaruh stress kerja terhadap kinerja karyawan Dinas Perhubungan
Kabupaten Malang?

3. Bagaimana pengaruh Kecerdasan emosional dan stress kerja terhadap kinerja

karyawan Dinas Perhubungan Kabupaten Malang?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kecerdasan emosional terhadap

kinerja karyawan Dinas Perhubungan Kabupaten Malang.



2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh strees kerja terhadap kinerja
karyawan Dinas Perhubungan Kabupaten Malang.
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kecerdasan emosional dan stress

kerja terhadap kinerja karyawan Dinas Perhubungan Kabupaten Malang.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memeiliki dua manfaat sekaligus. Yakni manfaat teroritis dan
manfaat praktis :
1. Manfaat teoritis

Peneltian ini diharapkan sebagai sarana pengembangan ilmu dan menambah

wawasan pengetahuan yang secara teoritis dipelajari di bangku kuliah

mengenai kecerdasan emosional dan atress kerja terhadap Kinerja karyawan.
2. Manfaat praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu:

a. Bagi penulis, menjadikan penelitian ini sebagai sarana yang bermanfaat
dalam mengimplementasikan pengetahuan penulis tentang kecerdasan
emosional dan stress kerja terhadap kinerja karyawan.

b. Manfaat untuk penelitian selanjutnya, dapat memberikan kontribusi sesuai
yang diharapkan penulis dalam mengembangan teori mengenai kecerdasan
emosional dan stress kerja terhadap kinerja karyawan.

¢. Manfaat untuk tempat penelitian, sesuai yang diharapkan penulis yakni
bisa menjadi bahan masukan atau informasi tambahan bagi Dinas
Perhubungan Kabupaten Malang dan bisa digunakan sebagai masukan
kepada pihak atasan dari masa kini dan masa akan datang untuk

mengevaluasi Kinerja pegawainya.



